BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatau teknik atau cara ilmiah dalam
memperoleh informasi maupun data yang berhubungan dengan penelitian, serta
sebagai alat dalam membantu peneliti dalam memecahkan suatu masalah dalam
penelitiannya. Metode penelitian yang digunakan ialah melalui pendekatan
kuantitatif, dengan metode survei. Menurut Sugiyono (2017:30) menyatakan bahwa
“survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai
alat penelitian, yang dilakukan pada populasi besar ataupun kecil, tetapi data yang
dipelajari merupakan data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variabel,
sosiologis maupun psikologis”. Tujuan penelitian survei untuk memberikan
gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, sifat-sifat serta karakter-
karakter yang khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat umum.

Jenis metode yang digunakan adalah metode deksripttif dan verifikatif,
menutut Sugiyono (2021:147) metode deksriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungankan dengan variabel yang lain diteliti
dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Metode deksriptif yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tanggapan pelanggan

mengenai store atmosphere, sales promotion, kepuasan pelanggan dan loyalitas
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pelanggan (survey pada pelanggan coffee shop kopilogi). Sedangkan penelitian
verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk menguji teori dan
mencoba menghasilkan metode ilmiah yakni suatu proses hipotesis yang berupa
kesimpulan, apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. Metode verifikatif
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh store atmosphere dan sales
promotion terhadap kepuasan pelanggan serta dampaknya pada loyalitas pelanggan,

loyalitas sebagai variabel interventing.

3.2 Unit Observasi dan Lokasi Penelitian
Unit obeservasi dalam penelitian ini adalah para konsumen kopilogi Garut,

sedangkan fokus penelitian adalah kedai Kopilogi yang berada di Kabupaten Garut.

3.3 Definisi Variabel dan Operasionalisasi variabel Penelitian

Variabel merupakan penjabaran mengenai arti dan makna batasan sejauh
mana penlitian yang akan dilakukan. Operasional variabel diperlukan untuk
mengubah masalah yang diteliti ke dalam bentuk variabel, kemudian menentukan
jenis dan indikator dari varibel yang terkait. Berdasarkan variabel inilah penelitian

bisa diolah sehingga diketahui cara pemecahan masalahnya.

3.3.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang memiliki nilai yang
bermacam -macam, menurut Sugiyono (2021:68) Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan kemudian dapat menarik

kesimpulannya.
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Pada penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu, variabel store
athmosphare (X1), sales promotion (X2) sebagai varibel independent. Kepuasan
pelanggan (Y) sebagai variabel dependen dan loyalitas pelanggan (Z) sebagai
variabel intervening Variabel — variabel tersebut dapat di definisikan sebagai
berikut :

1. Suasana Toko (Store Atmosphere) (X1)
Menurut Evans (2018:464) atmosfir merupakan karakteristik fisik toko yang
digunakan untuk membangun kesan dan untuk menarik pelanggan.

2. Promosi Penjualan (Sales promotion) (X2)
Menurut Kotler dan Armstrong (2018:496) promosi penjualan merupakan
sarana untuk merangsang konsumen agar melakukan pembelian terhadap
sebuah produk atau jasa dalam jangka waktu yang bersifat pendek.

3. Kepuasan Pelanggan (Y)
Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang
timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (atau hasil)
terhadap ekspteasi mereka. Apabila kinerja gagal memenuhi ekspetasi,
pelanggan akan tidak puas Kotler and Keller (2018:138).

4. Loyalitas Pelanggan (2)
Menurut Cavallone (2017:35) menyatakan bahwa loyalitas adalah perilaku
konsumen yang mencermikan kecenderungan positif terhadap suatu merek,

dengan terus membeli suatu merek tersebut dalam jangka panjang.
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Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan konsep, dimensi,

indikator serta skala dari variabel-variabel yang terkait peneltian. Sehingga

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai

dengan judul penelitian, indikator-indikator tersebut dikembangkan lagi menjadi

pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan dalam pembuatan kuisioner. Berikut

merupakan penjelasan lebih lanjut mengani definisi dan opersaionalisasi variabel

penelitian :
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Varibel &
Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | NK
Variabel
Daygtarlk - Tlngkat daya Ordinal | 1
desain exterior | Tarik exterior
Exterior Tingkat
Store Papan nama kejelasan papan | Ordinal | 2
nama
athmosphare
(X1) Tingkat
Lighting pencahayaan Ordinal | 3
Atmosfir ruangan
merupakan Tingkat
karakteristik General Kerbersihan kebersihan Ordinal | 4
fisik toko yang Interior ruangan
diguEakan Tingkat
untu Kesejukan kesejukan :
Ordinal | 5
membangun ruangan ruangan
kesan dan untuk _
menarik Keteraturan Tingkat
pelanggan ruang keteraturan Ordinal | 6
konsumen ruang konsumen
Evans (2018:464) | store Layout
) Tingkat
Keterampilan keterampilan _
pengelompokan pengelompokan Ordinal | 7
barang barang
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Lanjutan Tabel 3.1

Varibel &
Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | NK
Variabel
Ketepatan jarak Tingkat . i
) ketepatan jarak | Ordinal | 8
antar meja .
antar meja
Ketersediaan Tingkat . .
apan petuniuk ketersediaan Ordinal | 9
papan petn) papan petunjuk
Interior Kesesuaian Tingkat
Display gambar dengan | kesesuaian
suasana gambar dengan | Ordinal | 10
lingkungan suasana
lingkungan
Sales promotion Kupon dalam Tingkat kupon
(X2) meraih simpati | dalam meraih .
konsumen simpati Ordinal | 11
promosi konsumen
penjualan Kupon Kup_orll_ Ting_k?_t kupon
menjalin menjalin
merupakan hubungan yang | hubunganyang | Ordinal | 12
sarana untuk dekat dengan | dekat dengan
merangsang konsumen konsumen
konsumen agar Ketepatan Tingkat
melakukan p(r)(:grr]ar:n harga etepatan
pembelian Salamg 92 | program
terhadap sebuah mempengaruhi gzrgrr;gan harga Ordinal | 13
produk atau Konsumen i | mempengaruhi
jasa dalam Potongan untuk membeli Konsumen
Jangka waktu harga untuk membeli
yang bersifat Variasi Tingkat varuasi
pendEK. potongan harga potongan harga
el | delam Ordinal | 14
Kotler dan Meningkatkan meningkatkan
hasil penjualan .
Armstrong penjualan
(2018:496) Program event | Tingkat program
menarik event menarik
Event/Acara- | Perhatian perhatian
acara khusus | KOnsumen Konsumen Ordinal | 15
untuk untuk
melakukan melakukan
pembelian pembelian
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Lanjutan Tabel 3.1

Varibel &
Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | NK
Variabel
Event yang Tingkat Event
diadakan diadakan sangat )
sangat beraneka ragam | Ordinal | 16
beraneka ragam
Kepuasan Kinerja Tingkat
Pelanggan perusahaan kemampuan
(Y) (Cafe) dalam cafe dalam
mendesain mendesain Ordinal | 17
Kepuasan adalah kenyamanan kenyamanan
perasaan senang atas tempat atas tempat yang
atau kecewa Kinerja yang menarik menarik
seseorang yang Pelayanan yang | Tingkat
timbul karena diberikan kesesuaian
mempandmgkan perusghaan pelayanan Ordinal | 18
kinerja yang sesuai dengan | dengan
dipersepsikan kebutuhan kebutuhan
produk (atau pelanggan pelanggan
hasil) terhadap Fasilitas yang | Tingkat
ekspteasi mereka. diberikan kesesuaian
Apabila kinerja perusahaan fasilitas dengan .
. . Ordinal | 19
gagal memenuhi sesuai dengan harapan
ekspetasi, harapan pelanggan
pelanggan akan Harapan pelanggan
tidak puas. Kesesuaian Tingkat
harapan kesesuaian
Kotler dan Keller terhadap harapan Ordinal | 20
(2018:138) promosi terhadap
promosi
Loyalitas Repeat Pembelian Tingkat
Pe|anggan buyer ulang pembelian ulang .
) (Pembelian | konsumendi | secara teratur Ordinal | 21
Ulang) Kopilogi
loyalitas adalah | Retention Kekebalan Tingkat
perilaku (Ketahanan | terhadap kekebalan
konsumen yang terhadap tarik_an dari pelanggan _
mencermikan pengaruh pesaing atau terhadap t_arlkan _
kecenderungan yang negatif tidak mudah daya pesaing Ordinal | 22
O terpengaruh
positif terhadap terhadap oleh bujukan
suatu merek, perusahaan) | pesaing
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Lanjutan Tabel 3.1

Varibel &
Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | NK
Variabel
dengan terus Merekomenda | Tingkat
membeli suatu sikan Kopilogi | kesediaan untuk
merek j[ersebut Merekomen ke_pada orang merekorr_1eno!a3| Ordinal | 23
dalam jangka . lain kan Kopilogi
panjang. dasikan kepada orang
kepada . lain.
Cavallone (():;(r;?rg:) Melaku!<an Tingkat promosi
(2017:35) promosi | Meneral | oy | gy
mengenai Kopilogi
Kopilogi
Membeli kesediaan Tingkat
diluar lini pelanggan kesediaan
produk dan | untuk membeli | pelanggan untuk
jasa (buying | produk lain membeli produk | Ordinal | 25
outside the | yang lain yang
product ditawarkan ditawarkan
line) Kopilogi Kopilogi

Sumber data : data diolah peneliti, 2023

3.4 Populasi dan Sampel

Dalam setiap penelitian memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti,

sehingga permasalahan dalam penelitian dapat dipecahkan. Populasi dalam

penelitian berlaku sebagai objek penelitian, dengan menenutukan populasi maka

peneliti dapat melakukan pengolahan data, untuk mempermudah penelitian ada

yang disebut sampel, yaitu bagian dari populasi. Sampel peneltian diperoleh dengan

menggunakan Teknik sampling tertentu.

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021:126).
Populasi bukan sekedar jumlah ynag ada pada obyek atau subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek itu. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung atau konsumen Kopilagi Garut :

Tabel 3.2
Jumlah pengunjung Kopilogi Garut periode Januari — Desember 2022

No Bulan Jumlah Konsumen
1 Januari 1.713
2 Februari 1.172
3 Maret 1.265
4 April 1.140
5 Mei 2.178
6 Juni 1.491
7 Juli 1.048

8 Agustus 782

9 September 1.494
10 | Oktober 1.445
11 November 1.151
12 | Desember 2.166
Total 17.045
Rata-Rata 1.420

Sumber : Kopilogi Garut
Berdasarkan Tabel 3.2 diketahui bahwa rata-rata populasi Kedai Kopilogi
adalah sebanyak 1.420, hasil tersebut didapat dari total jumlah keseluruhan
pengunjung yang datang selama bulan Januari 2022 hingga Desember 2022
kemudian di bagi dengan jumlah bulan tersebut, didapatlah rata-rata populasi

sebesar 1.420 untuk kemudian dijadikan sampel.

3.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi artinya bahwa sampel diambil

secara acak maupun sistematik yang dapat mewakili besarnya populasi tersebut.
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Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain harus
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2021:137). Untuk menghitung penentuan
jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan, maka digunakan Rumus

Slovin sebagai berikut :

N

"It N(e)?

Dimana :

n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
e? =Tingkat kesalahan dalam memilikih anggota sampel yang ditolerir
(tingkat kesalahan dalam sampling ini adalah 10%)
Jumlah populasi yaitu sebanyak 1.420 orang dengan tingkat kesalahan yang
dapat ditolerir sebesar 10% (0,10), sehingga sampel yang diambil untuk mewakili

populasi tersebut adalah sebesar :

1.420
n=——"—7
1+1.420(0,1)2

= 93.42 =93,42 dibulatkan menjadi 94
Jadi diketahui dari perhitungan, ukuran sampel yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 93,42 dibulatkan menjadi 94 orang responden

dengan tingkat kesalahan 10%.

3.4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan

sampel yang digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2021:129) terdapat
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dua teknik sampling yang dapat digunakan yaitu probability sampling dan non
probability sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel.

Non probability sampling terdiri dari sampling sistematis, sampling kuota,
Sampling incidental, sampling kenuh dan snow ball sampling. Pada peneltian ini
menggunakan jenis Sampling incidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu

cocok sebagai sumber data. (Sugiyono 2021:129).

3.5  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah tata cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data atau informasi serta fakta pendukung yang ada
dilapangan untuk keperluan penelitian. Tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data untuk diteliti lebih lanjut (Sugiyono 2021:194). Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian dilapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh
data primer yaitu data yang diperoleh melalui :
a. Pengamatan (Observation)
Peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara

langsung di Kopilogi. Menurut Sugiyono (2021:203) obeservasi yaitu
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suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek
yang diteliti.
b. Wawancara (interview)
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan konsumen maupun
pihak Kopilogi Garut mengenai masalah yang diteliti. Menurut Sugiyono
Sugiyono (2021:195) wawancara dilakukan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur serta dapat dilakukan melalui tatap muka maupun melalui
telepon.
c. Kuesioner
Kuesioner akan diberikan kepada konsumen Kopilogi Garut, hal ini untuk
mendapatkan informasi mengenai tanggaoan yang berhubungan dengan
penelitian. Menurut Sugiyono (2021:200) kuisioner dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka serta dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
2. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian kepustakaan
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder yaitu
data yang merupakan faktor penunjang yang bersifat teoritis kepustakaan.
Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu literatur, buku,
jurnal, internet dan data perusahaan antara lain data penjualan dan data

pengujung perusahaan yang berkaitan dengan objek.
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3.6 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatau penelitian.
Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah
variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini ada dua uji instrumen yaitu uji
validitas (fest of validilty) dan uji reliabilitas (fest of reability). Uji validitas untuk
menunjukkan sejauh mana relevansi pernyataan terhadap apa yang ditanyakan atau
apa yang ingin diukur dalam penelitian. Sedangkan uji reliabilitas untuk
menunjukkan sejauh mana tingkat konsisten pengukuran dari satu responden ke

responden yang lain.

3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah sejauh mana suatu alat ukur itu menunjukkan ketetapan dan
kesesuaian, menurut Sugiyono (2017:384) validitas menunjukkan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan
oleh peneliti. Untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item
dengan total item-item tersebut jika koefisien antara item dengan total item sama
atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya
dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk mencari nilai
kolerasinya peneliti menggunkan metode Pearson Product Moment dengan

rumusan sebagai berikut :

nixy — (Zx)(Zy)
V[nZx? — Ex?)] [nZy? — (Zy?)]

Xy =
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Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi product moment

R = Koefisien validiras item yang dicari

X = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
Y = Skor total instrumen

N = Jumlah responden dalam uji instrumen

X = Jumlah hasil pengamatan variabel X

XY = Jumlah hasil pengamatan variabel Y

XY = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
¥X? = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
YY? = Jumlah kuadrat pada masing—masing skor Y.
Koefisien kolerasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar
validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2017:215), sebagai berikut:
a. Jika I hitung = T tabel, Maka insrtumen atau item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika T phitung < T tabel, Maka insrtumen atau item pertanyaan tidak

berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji realiabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan ukuran mana yang
dapat dipercaya atau dengan kata lain menunjukkan ukuran mana yang harus
dilakukan jika dilakukan pengukuran 2 (dua) kali atau lebih terhadap gejala yang
sama. Menurut Sugiyono (2021:185) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
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menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan
dalam kuisioner yang telah dinyatakan valid.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha,
yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan antara total skor pada
item pernyataan yang ganjil dengan total skor peryataan yang genap, kemudian
dilanjutkan dengan pengujian rumus-rumus spearman brown. Berkenaan dengan
hal tersebut melampirkan rumus-rumus untuk pengujian reliabilitas sebagai berikut:

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok ganjil
dan genap.

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total
untuk kelompok ganjil dan genap.

3. Kaolerasi skor kelompok ganjil dan kelompok genap dengan rumus:

~ n(ZAB) — (ZA)(Zb)
~ J[(nz4?) — (24%)] [(nEB? — (ZB?)]

I'AB

Keterangan:

rug = Kolerasi Pearson Product Moment

XA = Jumlah total skor belahan ganjil

B = Jumlah total skor belahan genap

A% = Jumlah kuadran total skor belahan genap

¥B? = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil

YA = Jumlah perkiraan skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

kolerasi spearman brown sebagai berikut :
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2. rb
;=
t 1 + ry
Keterangan:
r = Nilai reliabilitas internal seluruh instrument
rb:

Kolerasi product moment antara belahan pertama (ganjil) dan belahan

kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7.
Setelah mendapatkan nilai reabilitas (» hitung), maka nilai tersebut
dibandingkan dengan rtabel yang sesuai dengan jumlah responden dan taraf nyata,
dengan keputusan sebagai berikut :

a. Bilar hitung = T tabel, Maka insrtumen tersebut dikatan reliabel.

b. Bilar hitung < T taber, Maka insrtumen tersebut dikatakan tidak reliabel.

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan
berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk
melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu
melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,7

maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliable.

3.7  Metode Analisis dan Uji Hipotesis

Metode analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul, Sugiyono (2021:206), kegiatan dalam analisis data adalah
melakukan pengumpulan data, kemudian ditentukan alat untuk memperoleh data
dari elemen — elemen yang akan diteliti. Pengolahan data yang terkumpul dari hasil
kuisioner dapat dikelompokan dalam tiga langkah ,yaitu : persiapan, tabulasi, dan

penerapan data pada pendekatan penelitian. Persiapan ialah kelengkapan lembar
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kuesioner serta memeriksa kebenaran cara pengisian. Selanjutnya melakukan
tabulasi hasil kuisioner dan memberikan nilai (scoring) dengan skala likert.
Menurut Sugiyono (2021:146) menyatakan bahwa skala /ikert merupakan skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap item instrument
yang menggunakan skala /ikert mempunyai gradasi dari sangat positif (favorable)
sampai dengan sangat negatif (unvaforabel), yaitu dengan memberikan skor pada
masing-masing jawaban pertanyaan alternatif yang dapat ditunjukan pada tabel 3.3

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Alternatif jawaban dengan skala likert

Alternatif Jawaban Bobot Nilai

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju 2

Kurang Setuju 3

Setuju 4

Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2021:147)

Berdasarkan Tabel 3.3 tersebut dapat dilihat alternatif jawaban dengan
menggunakan skala likert dengan bobot nilai item-item pada kuisioner. Bobot nilai
pada skala likert tersebut sebagai alat untuk memudahkan responden menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner dan memudahkan peneliti dalam mengolah
data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif
dan verifikatif.

3.7.1 Analisis Deksriptif
Metode deskriptif digunakan untuk mengalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Analisis mengenai karakteristik dari responden yang terdiri dari usia,
pendidikan, dan penghasilan. Dimana variabel X; (Store atmosphere), variabel X»
(sales promotion), variabel Y (kepuasan pelanggan) dan varibel Z (loyalitas
pelanggan). Setiap item dari kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dengan
bobot/nilai yang berbeda.

Pada penelitian ini menggunakan analisis deksriptif atas variabel
independen dan dependennya yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian
terhadap jumlah total skor responden. Jumlah skor jawaban responden yang
diperoleh kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan.
Mendeskripsikan data dari setiap variabel peneltian dilakukan dengan menyusun
tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan skor variabel
penelitian. Menetapkan skor rata-rata maka jumlah kuesioner dibagi jumlah
pertanyaan dikalikan jumlah responden. Untuk lebih jelas berikut cara
perhitungannya :

YJawaban Kuisioner
x 100% = skor rata — rata

Yp =
P YPertanyaan X ZResponden

Setelah rata-rata skor dihitung, maka wuntuk mengkategorikan atau
mengklasifikasikan kecenderungan jawaban responden kedalam skala dengan

formulasi sebagai berikut :

Nilai Tertinggi — Nilai terendah

Nilai Jenj Int | =
ilai Jenjang Interva Jumlah Kriteria jawaban

Keterangan :

Nilai Tertinggi =5



Nilai Terendah =1

Rentang Skor =

o908
5
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui kategori skala

sebagai berikut :

1.

2.

Jika memiliki kesesuaian 1,00 — 1,80 :

Jika memiliki kesesuaian 1,81 — 2,60

Jika memiliki kesesuaian 2,61 — 3,40 :
Jika memiliki kesesuaian 3,41 — 4,20 :

Jika memiliki kesesuaian 4,21 — 5,00 :

Sangat Tidak Baik

: Tidak Baik

Kurang Baik
Baik

Sangat Baik.

Tafsiran nilai tersebut dapat di diinterpretasikan ke dalam garis kontinum

sebagai berikut :
Sangat .
) Tidak Kurang ) Sangat
Tidak setuju Setuju Setuju Setuju
setuiu
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

3.7.2

Sumber : Sugiyono (2021:148)

Gambar 3.1
Garis Kontinum

Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif menurut Sugiyono (2017:54) adalah suatu penelitian

yang ditunjukan untuk menguji teori, dan penelitian akan menghasilkan informasi

ilmiah baru yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis

diterima atau ditolak. Sesuai dengan hipotesis dalam penelitian, penelitian ini
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menggunakan analisis jalur (path analysis) karena variabel independen tidak

langsung mempengaruhi variabel dependen.

3.7.2.1 Method of Successive Interval (MSI)

Method of Successive Interval (MSI) merupakan proses mengubah data
ordinal menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran
kuisioner berupa ordinal perlu ditransformasi menjadi interval. Hal tersebut
karena penggunaan analisis liner berganda dalam pengolahan datanya. Sebelum
data dianalisi dengan metode tersebut, data yang berskala ordinal perlu diubah
menjadi interval dengan menggunakan Teknik Method of Successive Interval
(MSI). Berikut adalah langkah-langkah menganalisis dengan Method of
Successive Interval (MS]):

1. Menentuukan frekuensi tiap responden (berdasarkan kuisioner yang
dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab skor 1-5 untuk
setiap pertanyaan).

2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-kor yang telah
ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi.

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden,
disebut dengan proporsi.

4. Menentukan proposi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal.

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar tentukan nilai Z.

6. Menentukan nilai skala (scale value / SV)

_ (density at lower limit) — (Density at upper limit)

"~ (Area under upper limit) — (Are under lower limit)
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Keterangan :

SV (Scale Value) : Rata-rata interval

Density at lower limit : Kepaduan batas bawah
Density at upper limit : Kepaduan batas atas

Area under upper limit : Daerah di bawah batas atas
Area undezr lower limit ~ : Daerah di bawah batas bawah

7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan
menggunakan rumus :
y = sv + [k]
k = 1[SVmin]
Pengolahan data dalam penelitian ini untuk memudahkan dan

mempercepat proses perubahan data dari skala ordinal kedalam skala interval.

3.7.2.2 Analsis Jalur (Path Analysis)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis) untuk mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan
pengaruh langsung atau tidak langsung antar variabel independen dengan variabel
dependen. Pada penelitian ini ingin menganilis dan memastikan apakah terdapat
pengaruh store atmosphere dan sales promotion terhadap kepuasan pelanggan
dengan loyalitas pelanggan sebagai variabel intervening.

Menurut Juanim (2020:56) analisis jalur dapat diartikan sebagai analisis
statistik yang merupakan bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk
menganilis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan variabel lainnya.

Sistem hubungan sebab akibat tersebut menyangkut dua jenis variabel yaitu
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variabel bebas atau yang lebih dikenal dengan independen variabel yang biasa
disimbolkan dengan huruf X, X»,...Xm, dan variabel terikat atau dependen
variabel yang dipengaruhi, yang dikenal dengan dependen variabel yang biasa
disimbolkan dengan huruf Y1, Y2,...Yn (Juanim 2020:57).

Dalam analisis jalur, pengaruh independen variabel terhadap dependen
variabel dapat berupa pengaruh langsung dan tidak langsung (direct dan indirect
effect) atau dengen kata lain analisis jalur memperhitungkan adanya pengaruh
langsung dan tidak langsung. Berbeda dengan model regresi biasa, dimana
pengaruh independen variabel terhadap dependen variabel hanya berbentuk
pengaruh lanngsung. Pengaruh tidak langsung suatu independen variabel terhadap
dependen variabel adalah melalui variabel lain yang disebut dengan variabel
antara (intervening variable), (Juanim 2020:57). Adapun syarat atau asumsi-
asumsi yang diperlukan dalam penggunaan analis jalur (path analysis) yaitu:

1. Hubungan antarvariabel dalam model adalah linier dan adatif.
2. Seluruh error (residual) diasumsikan tidak berkolerasi dengan yang lainnya.
3. Variabel diasumsikan dapat diukur secara langsung.
4. Model hanya berbentuk recrusive atau searah.
5. Variabel-variabel diukur oleh skala interval.
3.7.2.3 Path Diagram

Diagram jalur adalah alat untuk melukiskan secara grafis, struktur
hubungan kausalitas antar variabel independen, intervening dan dependen. Dalam
analisis jalur, variabel-variabel yang dianalisis kausalitasnya dibedakan menjadi

dua yaitu variabel eksogen dan endogen. Variabel eksogen adalah variabel yang
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variabelitasnya diasumsikan terjadi oleh bukan karena penyebab-penyebab

didalam model, atau dengan kata lain variabel ini tidak ada yang mempengaruhi,

sedangkan variabel endogen adalah variabel yang variasinya terjelaskan oleh

variabel eksogen atau pun variabel endogen lain dalam sistem (Juanim 2020:58).

Variabel eksogen pada penelitian ini adalah store athmosphare (Xi) dan sales

promotion (X2), sedangkan varibel endogen adalah kepuasan pelanggan (Y) dan

loyalitas pelangga (Z). berikut terdapat diagram jalur dalam penelitian ini:

PZX4
€ €,
Store Athmosphere Py, pey pez
(0.6)) v
3 pzy .
I'X; X, Kepuasan Pelanggan [————»| Loyalitas Pelanggan
) (2
y
Sales Promotion pyx;
(%2)
PZX;
Gambar 3.2

Model Analisis Jalur Keseluruhan

Keterangan :

rx;X, = koefisien korelasi antara variabel X; dengan X»

pyx; = koefisien jalur untuk pengaruh langsung X terhadap Y

pyx, = koefisien jalur untuk pengaruh langsung X, terhadap Y

pzy = koefisien jalur untuk pengaruh langsung Y terhadap Z

pzx, - koefisien jalur untuk pengaruh langsung X terhadap Y

pzx, = koefisien jalur untuk pengaruh langsung X terhadap Y

€ = pengaruh faktor lain

pye = koefisien jalur untuk pengaruh langsung € terhadap Y
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pez = koefisien jalur untuk pengaruh langsung €, terhadap Z

3.7.2.4 Persamaan Struktural
Penggunaan diagram jalur untuk menyatakan model yang dianalisis, dalam
analisis jalur juga dapat ditampilkan dalam bentuk persamaan yang biasa disebut
persamaan struktural. Persamaan struktural menggambarkan hubungan sebab
akibat antarvariabel yang diteliti, yang dinyatakan dalam bentuk persamaan
matematis. Berdasarkan analisis jalur pada gambar 3.2, dapat diformulasikan ke
dalam bentuk model persamaan struktural:
1. Persamaan jalur substruktur pertama
y = pyx1X; + pyx X, +€;
persamaan struktural 1 menyatakan hubungan kausal dari X; dan Xz ke Y

Dapat digambarkan sebagai berikut:

81
Store Athmosphere
(X,) Pyx, l
; \
XX, Kepuasan Pelanggan (YY)
/J’Xzv

Sales Promotion (X,)

Gambar 3.3
Sub Struktur I Hubungan X1 dan X2 terhadap Y

Dimana:

X = store athmosphare
X, = sales promotion

Y = Kepuasan Pelanggan

€ = Faktor yang mempengaruhi Y selain X
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rx;X, = hubungan variabel X; dengan Xz

pyX; pyX, = nilai kolerasi store atmosphere dan sales promotion
Untuk analisis jalur, koefiesien yang digunakan adalah Beta atau standar
koefisien (standardized coefficients). Untuk mengetahui hal lain diluar model

(error) dihitung dengan rumus € = 1-R2,

2. Persamaan jalur substruktur kedua
Z = pzx,Xq + pzx,X, + pzyY+E,

Dapat digambarkan sebagai berikut:

Store Athmosphare €,
(X1) pzxy l
Kepuasan Pelanggan | pzy Loyalitas Pelanggan
™ ’ )
Sales Promotion /
(X2)
Gambar 3.4

Sub Struktur 11 Hubungan X1, X2, Y terhadap Z

Dimana:
X, = store athmosphare
X, = sales promotion
Y = Kepuasan Pelanggan
Z = Loyalitas Pelanggan
€ = Pengaruh faktor lain

pzy = Nilai kolerasi kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan
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3.7.2.5 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Analisis jalur memperhitungkan pengaruh langsung dan tidak langsung,
yang dapat dilihat berdasarkan diagram jalur. Pengaruh langsung adalah pengaruh
dari satu variabel independent ke variabel dependen, tanpa melalui variabel
dependen lainnya. Sedangkan, pengaruh tidak langsung adalah situasi dimana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen melalui variabel lain yang
disebut variabel intervening (Juanim, 2020:62). Pengaruh langsung (Direct
Effect)dan pengaruh tidak langsung (/ndirect Effect) dapat dilihat dalam
penjelasan dibawah ini :

1. Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Pengaruh langsung merupakan hasil dari X; dan X; terhadap Y, dan dari Y
terhadap Z atau lebih sederhananya dapat disajikan sebagai berikut.

X1 » Y=pyx

X ——» Y =pyx,

Y — Z=pzy

2. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect)
Pengaruh tidak langsung merupakan hasil dari X terhadap Z melalui Y, atau
lebih sederhana dapat dilihat sebagai berikut :

Xi—»Y—>» Z

PyXy . PZy

Xo=>»Y —> Z = pyx, . pzy
3.7.2.6 Analisis Korelasi

Analisis kolerasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan atau

kekuatan kolerasi antara variabel penelitian yaitu variabel Store athmosphare (X1),
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Sales promotion (X2), Kepuasan pelanggan (Y), Loyalitas pelanggan (Z). Kolerasi
yang digunakan adalah kolerasi berganda dengan rumus sebagai berikut:

_ IK(reg)
Y2

R
Keterangan :
R = Koefisien regresi ganda
JK (reg)= Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi
YY? = Jumlah kuadrat dan kolerasi

Mencari JK (eg) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

]Kreg = bl ZX]_Y + bz ZXzY

Dimana:
X XY
XY= ZX,Y- &X) &Y)
X XY
IX,Y=ZX,Y - &Xz) &1)

Mencari £Y? menggunakan rumus sebagai berikut :

TY2 = 1y? - ——
N

Berdasarkan nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh dapat dihubungkan
-1<R<1, yaitu :
1. Apabila R=1, artinya terdapat hubungan antara variabel Xi, Xz, Y dan
variabel Z semua positif sempurna
2. Apabila R=-1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, Xz, Y dan

variabel Z negatif sempurna.
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3. Apabila R=0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel X1, Xz, Y dan

variabel Z.

4. Apabila nilai R berada diantara -1 dan 1, maka tanda (-) menyatakan adanya

korelasi tak langsung antara korelasi negatif dan tanda positif (+) menyatakan

adanya korelasi langsung atau korelasi positif.

Hubungan atau korelasi variabel yang diteliti dapat dilihat dengan

menggunakan analisis yang dikeumakan oleh Sugiyono (2019:274). Adapun

pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Interpretasi Terhadap Hubungan Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

0,200 - 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang

0,600 - 0,799 Kuat

0,800 — 0,999 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2019:274)

3.7.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai suatu masalah yang

masih perlu dijawab secara empiris untuk mengetahui apakah pernyataan atau

dugaan jawaban itu dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh

store athmosphare dan sales promotion terhadap kepuasan pelanggan serta

dampaknya terhadap loyalitas pelanggan,
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3.7.3.1 Uji Hipotesis Parsial (t)

Hipotesis parsial diperlukan untuk menguji tingkat signifikan dari
pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen. uji
hipotesis parsial dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Nilai t hitung dapat dilihat dari hasil pengolahan data Coefficient. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus t dengan tarif signifikan 5%, dengan

rumus sebagai berikut:

keterangan:
r = Koefisien Kolerasi antara variabel X dan variabel Y
n = Jumlah sampel dalam penelitian
t = Uji hipotesis parsial dengan uji t
Tingkat kesalahan yang dapat ditolerir atau tingkat signifikansinya dalam

penelitian dengan menggunakan SPSS ini ditetapkan a= 0,05, dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. Jika thitung > traper, Maka Hy diolak, H, diterima.

b. Jika thitung < traber, Maka Hy diterima, H, ditolak.

Rancangan hipotesis untuk Uji t (parsial) dijelaskan dalam bentuk statistik
sebagai berikut:
e Hipotesis 1

Pengaruh Store athmosphare (X1) terhadap kepuasan pelanggan ()



a. Hy:pyx;=0

b. Hy:pyxs #0

Hipotesis 2

Tidak terdapat pengaruh Pengaruh Store
athmosphare terhadap kepuasan pelanggan.
Terdapat pengaruh Pengaruh Store

athmosphare terhadap kepuasan pelanggan.

Pengaruh Sales promotion (X) terhadap Kepuasan pelanggan ()

a. Hy:pyx, =0

b. H,:pyx, #0

Hipotesis 3

Tidak terdapat pengaruh Pengaruh Sales
promotion terhadap kepuasan pelanggan.

Terdapat pengaruh Pengaruh Sales promotion

terhadap kepuasan pelanggan.

Pengaruh Store athmosphare (X1) terhadap Loyalitas pelanggan (Z)

a. HO pPzXxq =0

b. Hy: pzx; #0

Hipotesis 4

Tidak terdapat pengaruh Store athmosphare
terhadap loyalitas pelanggan.
Terdapat pengaruh  Store  athmosphare

terhadap loyalitas pelanggan.

Pengaruh Sales promotion (X2) terhadap loyalitas pelanggan (2)

a. Hy:pzx, =0

b. Hy: pzx, #0

Hipotesis 5

Tidak terdapat pengaruh Sales promotion
terhadap loyalitas pelanggan,
Terdapat pengaruh Sales promotion terhadap

loyalitas pelanggan

Pengaruh Kepuasan pelanggan (Y) terhadap Loyalitas pelanggan (Z)

101
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a. Hy:pzy=0 Tidak terdapat pengaruh kepuasan pelanggan
terhadap loyalitas pelanggan.
b. H,: pzy#0  Terdapat pengaruh kepuasan pelanggan

terhadap loyalitas pelanggan.

3.7.3.2 Uji Hipotesis Simultan (F)

Uji hipotesis simultan (Uji F) bertujuan untuk mengertahui tingkat
signifikan secara simultan atau keseluruhan pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen melalui variabel intervening. Untuk mengetahui
tingkat signifikannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

— RZ/K
hitung - (1 _ RZ)(I‘I _ k _ 1)

Keterangan :

F = Uji hipotesis simultan dengan uji F

R? = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel independen(bebas)
n = Jumlah sampel
Nilai untuk uji F dilihat dari tabel distribusi F dengan o = 0,05 dan derajat

bebas (K; n-k-1), selanjutnya Fp;rng dibandingkan dengan Figpe;, dengan
ketentuan sebagi berikut :

a. Jika Fpirung > Fraber» Maka H, diolak, H, diterima (Siginifikan).

b. Jika Fritung < Fraber» Maka Hy terima, H, ditolak (Tidak siginifikan).

Rancangan hipotesis simultan (uji F) sebagai berikut :



103

e Hipotesis 6

H, :pzx, pzx, = 0 Tidak terdapat pengaruh Store athmosphare (X1)
Sales promotion (X2) dan kepuasan pelanggan (Y)
terhadap loyalitas pelanggan (Z)

H, :pyx; pyx, = 0 Tidak terdapat pengaruh Store athmosphare (Xi)
Sales promotion (X2) dan kepuasan pelanggan ()

terhadap loyalitas pelanggan (Z)

3.7.3.3 Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi determinasi yaitu analisis yang digunakan untuk

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap dependen yang
dinyatakan dalam persentase. Langkah perhitungan analisis koefisen determinasi
yang dilakukan yaitu analisis koefisien berganda (simultan) dan analaisis koefisien
determinasi parsial, dengan rumus sebagai berikut:
a. Analisis Koefisien Determinasi berganda (simultan)

Analisis koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase variabel Store athmosphare (X1) dan Sales promotion

(X>) terhadap loyalitas pelanggan (Z) dan kepuasan pelanggan (Y), dengan rumus:

Kd =r?x100%

Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
r? = kuadrat dari koefisien kolerasi ganda

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

b. Analisis koefisien determinasi parsial
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Analisis determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh
dari salah satu varibael independen terhadap variabel dependen secara parsial,
dengan rumus:

Kd =B x Zero Order x 100%
Keterangan:
B = Beta (nilai standar r liezed coefficients)
Zero order = Martrik kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi yakni anatara 0 sampai 1 (0 <Kd < 1). Kriteria
untuk analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
a. Kd =0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y rendah.

b. Kd =1, berarti pengaruh variabel X terhadap dependen Y tinggi.

3.8 Rancangan Kuisioner

kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2021:199). Penyusunan kuisioner dilakukan dengan
harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut responden
merupakan hal penting. Kuisioner dalam penelitian ini berisi pernyataan mengenai
variabel Store athmosphare, Sales promotion, Kepuasan pelanggan dan Loyaitas
pelanggan. Rancangan kuisioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang
diberikan pada responden telah dibatasi atau telah ditentukan oleh peneliti.
Sehingga responden tinggal memilih pernyataan yang sudah disediakan, seperti
terdapat alterfinatif jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan

sangat tidak setuju.
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3.9  Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada pelanggan Kopilogi di Jalan Cikuray No.42,
Kec. Garut Kota, Kabupaten garut, Jawab Barat 44114 dan untuk waktu

penelitiaanya dimulai dari bulan Januari 2023 sampai selesai.



